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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan tentang analisis penentuan sektor unggulan dan 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Flores Timur dapat ditarik beberapa 

kesimpulan :  

1. Berdasarkan analisis Location Quotient (LQ) sektor-sektor unggulan yang 

ada di Kabupaten Flores Timur dari tahun 2010-2014 selalu sama 

diantaranya sektor transportasi dan pergudangan, sektor jasa keuangan dan 

asuransi, sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial 

wajib, sektor jasa pendidikan, sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial, 

serta sektor jasa lainnya. Sektor-sektor yang termasuk dalam sektor 

unggulan/basis merupakan sektor yang memiliki indeks nilai LQ sektor di 

atas angka satu, sehingga hal ini berarti sektor-sektor tersebut mampu 

menghasilkan komoditi sesuai permintaan yang di dalam daerahnya dan 

juga dapat mengekspor komoditi tersebut ke luar daerah. 

2. Berdasarkan analisis Shift Share, sektor yang memiliki keunggulan 

kompetitif dan spesialisasi di Kabupaten Flores Timur pada tahun 2010-

2014, adalah sektor real estat. Kategori sektor ini meliputi sub sektor 

persewaan, agen dan atau perantara dalam penjualan atau pembelian real 

estat serta penyediaan jasa real estat lainnya bisa dilakukan atas milik 

orang lain yang dilakukan atas dasar balas jasa kontrak. Kategori sektor ini 

juga mencakup kegiatan pembangunan gedung, pemeliharaan atau 

penyewaan bangunan. Real estat adalah property berupa tanah dan 
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bangunan. Sedangkan sektor yang hanya memiliki keunggulan kompetitif 

adalah sektor pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan, 

sektor real estat, dan sektor yang hanya memiliki spesialisasi adalah sektor 

transportasi dan pergudangan, sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor 

real estat, sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial 

wajib, sektor jasa pendidikan, sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial 

serta jasa lainnya.  

3. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan Tipology Klassen dapat 

diketahui empat pengelompokan daerah dengan laju pertumbuhan dan 

pendapatan perkapita sebagai indikator. Pada tahun 2010 hingga tahun 

2014, klasifikasi pengelompokan Kabupaten Flores Timur tetap sama 

yaitu Kabupaten Flores Timur termasuk dalam kategori kelompok daerah 

maju tapi tertekan, dimana tingkat laju pertumbuhan ekonomi daerahnya 

lebih rendah dari Provinsi NTT, akan tetapi pendapatan perkapita 

daerahnya lebih tinggi. 

6.2 Saran  

Melalui Skripsi ini adapun beberapa hal yang dapat penulis uraikan 

sebagai saran diantaranya sebagai berikut :  

1. Dalam upaya mendorong pertumbuhan sektor ekonomi  Kabupaten Flores 

Timur, maka pemerintah daerah perlu menjaga dan meningkatkan terus 

pengembangan sektor dan sub sektor unggulan agar dapat menunjang 

sektor dan sub sektor yang belum termasuk dalam sektor basis untuk 

menjadi sektor basis yang baru.  
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2. Perlunya dukungan dari pemerintah daerah untuk  pengembangan sektor 

dan sub sektor yang terspesialisasi dan memiliki keunggulan kompetitif 

sehingga dapat meningkatkan sektor dan sub sektor yang hanya memiliki 

keunggulan kompetitif dan spesialisasi guna meningkatkan pertumbuhan 

dan daya saing sektor yang lebih tinggi dari pada sektor yang sama pada 

perekonomian provinsi. 

3.  Pemerintah daerah Perlu mendorong terus kegiatan ekonomi diberbagai 

sektor guna meningkatkan laju pertumbuhan dan pendapatan perkapita 

Kabupaten Flores Timur sehingga daerah Kabupaten Flores Timur dapat 

tergolong dalam kategori daerah maju dan tumbuh lebih cepat. 
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